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Ibuprofen merupakan salah satu obat golongan AINS (anti inflamasi non 
steroidal) turunan asam propionate yang memiliki efek farmakologis 
sebagai antiinflamasi, antipiretik dan analgesik. Ibuprofen memiliki 
kelarutan yang kecil di dalam air atau praktis tidak larut dan memiliki 
permeabilitas yang baik dalam saluran cerna. Oleh karena itu, penelitian ini 
menggunakan teknik dispersi solida yang merupakan salah satu metode 
untuk meningkatkan kelarutan Ibuprofen dalam air. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui kelarutan Ibuprofen yang dibuat dalam bentuk 
dispersi solida menggunakan metode pelelehan-pelarutan, dengan PEG 
6000 sebagai pembawa serta untuk mengetahui pelepasan obat dari tablet 
dispersi solida dengan PEG 6000 sebagai pembawa dan Avicel PH102 
sebagai pengisi. Pembuatan  dispersi solida menggunakan perbandingan 
antara Ibuprofen : PEG 6000 = 1 : 1, setelah itu dibuat tablet dengan 
menggunakan metode cetak langsung. Berdasarkan hasil data disolusi dan 
waktu hancur, tablet dispersi solida memiliki waktu hancur yang lama 
sehingga disolusinya pada menit ke-10 lebih kecil daripada tablet Ibuprofen, 
pada menit selanjutnya kelarutannya lebih tinggi dari pada tablet Ibuprofen, 
meskipun ED60 dari keduanya tidak berbeda bermakna. 








SOLID DISPERSION TECHNIQUE  FOR SOLUBILITY 
ENHANCEMENT OF IBUPROFEN IN TABLET DOSAGE FORM 





Ibuprofen is one of the NSAID (Non Steroidal Anti Inflammatory Drugs) 
derivates from propionate acid that has antiinflammatory, antipyretic, and 
analgesic effects. Ibuprofen has small solubility in water or practically 
insoluble. It also has good permeability in gastroinstentinal tract. There 
fore, solid dispersion technique was used to increase the solubility in the 
water. The purpose of this research was to determine solubility of ibuprofen 
made in the form of dispersion solid using the fusion-solvent methods with 
PEG 6000 as a carrier and to determine the drug release from solid 
dispersion tablet with PEG as the carrier, and Avicel PH102 as a filler. The 
making of solid dispersion using the comparison between ibuprofen : PEG 
6000 = 1:1, after which the tablet is made using a direct compression 
method. Based on the results of dissolution data and disintegration time, the 
solid dispersion tablet have a long disintegration time so its dissolution in 
the 10th minute less than the ibuprofen tablet, after the next minute its 
solubility became increase more than ibuprofen tablet although the  %ED60 
of the both did not different significantly. 
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